INSTRUKSI BUPATI KEPALA DAERAH

TINGKAT II BANTUL


Nomor 
: 
05 / B/Inst/Bt/1998

Tentang
:
PELAKSANAAN PERLOMBAAN RUKUN TETANGGA, RUKUN WARGA, DUSUN DAN DESA PROJOTAMANSARI.
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANTUL

Menimbang 
: 
a.
bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di Desa secara berdaya guna dan berhasil guna, maka perlu memelihara, membina dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang berdasarkan kegotongroyongan dan kekeluargaan;



b.
bahwa sebagai pelaksana Undang-Undang Nomor : 5 Tahun 1979, tentang Pemerintahan Desa, Bupati Kepala Daerah tingkat II Bantul telah mengeluarkan Nawolo Bupati ke II Tahun 1988 pada butir ke-4 tentang pendayagunaan fungsi Rukun tetangga dan Rukun Warga;



c.
bahwa sebagai upaya untuk lebih mempercepat tercapainya tujuang pembangunan Daerah Kabupaten Dati II Bantul, yakni Bantul yang produkti, professional, ijo royo-royo, tertib aman, sehat dan asri, perlu dipacu dengan lomba Rukun Tetangga/Rukun Warga, Dusun dan Dewa projotamansari;



d.
bahwa atas dasar pertimbangan tersebut di atas perlu dikeluarkan Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul tentang Pelaksanaan Perlombaan Rukun Tetangga, Rukun Warga, Dusun dan Desa Projotamansari.

Mengingat 
:
1.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974, tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah. 



2.
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950, tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan mulai berlakunya Undang-Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14 dan 15;



3.
Undang-Undang Nomor 5 Nomor 1979, tentang Pemerintahan Desa;



4.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 1 Tahun 1981, tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan Perangkat Desa;



5.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 7 Tahun 1983, tentang Pembentukan Rukun Tetangga dan Rukun Warga;



6.
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 123/ KPTS/1983, tentang Penetapan Desa di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menurut Undang-undang Nomor : 5 Tahun 1979, serta pemberian Nomor Kodenya;



7. 
Instruksi Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 4/Inst/1987, tentang Pembentukan Rukun Tetangga dan Rukun Warga;



8.
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul Nomor : 5 Tahun 1984, tentang Susunan Orgnisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa dan Perangkat Desa;



9.
Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul Nomor : 6 Tahun 1987, tentang Pembentukan Rukun Tetangga dan Rukun Warga;



10.Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul Nomor : 25/B/KPTS/Bt/1993, tentang Penjabaran Projotamansari sebagai Ethos Kerja Masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul.

MENGINSTRUKSIKAN

I.   Kepada 
:
1.
semua Pembantu Bupati se Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul;



2. 
semua Camat se Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul;



3.
semua Kepala Desa se  Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul;

Untuk 
:
1. 
Melaksanakan perlombaan Rukun Tetangga / Rukun warga, dusun dan Desa Projotamansari;



2.
Pedoman lomba, Kriteria penilaian lomba dan jadual lomba seperti terlampir dalam Instruksi ini.

II.
Pembantu Bupati, Camat, dan Kepala Desa, Kepala Dusun  bertanggung jawab terhadap pelaksanaan lomba..  

III.
Instruksi ini mulai berlaku pada tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di  
: 
Bantul

Pada tanggal 
: 
9 Mei 1998
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II 

BANTUL

SRI ROSO SUDARMO

Salinan Instruksi ini dikirim kepada Yth : 

1. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta;

2. Kepala Itwilprop. Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Kepala Biro Pemerintahan Desa Setwilda Propinsi 

      Daerah Istimewa Yogyakarta;

4. Kepala Biro Hukum Setwilda Propinsi

      Daerah Istimewa Yogyakarta;

5. Ketua DPRD Kabupaten Dati II Bantul;

6. Kepala Itwilkab. Dati II Bantul;

7. Kepala Kantor Sospol Kab. Dati II Bantul;

8. Ketua BAPPEDA Kab. Dati II Bantul;

9. Kepala Kantor PMD Kab. Dati II Bantul;

10. Kepala Bagian Pemerintahan Desa Setwilda

 Kabupaten Dati II Bantul.

LAMPIRAN 
: 
INSTRUKSI BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANTUL 

NOMOR 
: 
05/B/INST/Bt/1998

TENTANG 
: 
PELAKSANAAN LOMBA RT/RW, DUSUN DAN DESA PROJOTAMANSARI TAHUN 1998.

PEDOMAN PELAKSANAAN LOMBA RT/RW, DUSUN DAN DESA PROJOTAMANSARI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANTUL TAHUN ANGGARAN 1998 / 1999

I. PENGERTIAN

1. Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan Rumah Tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, di Kabupaten Dati II Bantul. 

2. Dusun adalah bagian wilayah dalam Desa yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan pemerintahan Desa, di Kabupaten Dati II Bantul. 

3. Rukun Tetangga dan Rukun Warga adalah organisasi masyarakat yang diakui dan dibina oleh Pemerintahan untuk memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat Indonesia yang berdasarkan kegotongroyongan dan kekeluargaan serta untuk membantu dan meningkatkan dan kemasyarakatan di Desa dan Kelurahan.

4. Penduduk setempat adalah setiap orang baik warga Negara Republik Indonesia maupun orang asing yang bertempat tinggal tetap di dalam wilayah Rukun Tetangga dan Rukun Warga yang bersangkutan. 

5. Kepala Keluarga adalah penanggungjawab anggota keluarga yang secara kemasyarakatan terdaftar dalam kartu Keluarga.

6. Swadaya masyarakat adalah kemampuan dari suatu kelompok masyarakat dengan kesadaran dan inisiatif sendiri mengadakan ikhtiar ke arah pemenuhan kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang yang dirasakan oleh kelompok. 

7. Gotong royong adalah bentuk kerja sama yang spontan dan sudah melembaga serta mengandung unsur-unsur timbal balik yang bersifat suka rela antara warga desa/kelurahan dan atau antar warga desa/kelurahan dengan Pemerintahan Desa/Pemerintahan Kelurahan untuk memenuhi kebutuhan Desa/Kelurahan yang insidentil maupun berkelangsungan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bersama baik material maupun spiritual. 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Maksud dan Tujuan 

a. Untuk mendorong usaha pembangunan masyarakat atas tekad dan kekuatan sendiri secara swadaya dan gotong royong dalam rangka mempercepat tercapainya sasaran pembangunan daerah di Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul. 

b. Untuk memacu masyarakat Bantul dalam memelihara dan melestarikan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang berdasarkan kegotong-royongan dan kekeluargaan. 

c. Untuk lebih meningkatkan dan memantapkan peran dan fungsi RT/RW guna kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan berdasarkan Ethos Kerja Projotamansari.

III. PANITIA DAN TIM PENILAI

a. Panitia dan Tim Penilai Perlombaan RT/RW, Dusun dan Desa Projotamansari dibentuk dari masing-masing tingkatan. Panitia berfungsi sebagai pengarah dan Tim Penilai bertugas melaksanakan penilaian. Panitia dapat merangkap sebgai Tim Penilai. 

b. Panitia beranggotakan pejabat wakil dari pemerintah Daerah dan Instansi terkait, sedangkan Tim Penilai beranggotakan wakil-wakil dari instansi terkait sesuai dengan bidang penilaian.

IV. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor : 5 Tahun 1979, tentang Pemerintahan Desa. 

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 7 Tahun 1983, tentang Pembentukan RT/RW/.

3. Instruksi Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 4/Instr/1987, tentang Pembentukan RT dan RW.

4. Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul Nomor : 06/B/Inst/Bt/1987, tentang Pembentukan RT/RW.

5. Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul Nomor : 05/B/Inst/Bt/1996, tentang Pelaksanaan Perlombaan Rukun Tetangga / Rukun Warga, Dusun dan Desa Projotamansari.

V. PERSIAPAN LOMBA

1. Rapat Koordinasi 

Rapat Koordinasi Pelaksanaan lomba RT/RW, Dusun dan Desa Projotamansari diadakan pada tanggal 30 April 1998, dengan peserta :

· Pembantu Bupati se-Kabupaten Dati II Bantul.

· Camat se-Kabupaten Dati II Bantul. 

· Kepala Dinas/Instansi/Bagian Terkait.

Rapat Koordinasi dipimpin oleh Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul atau yang mewakili dengan maksud dan tujuan untuk memberikan pengarahan dan penjelasan mengenai pelaksanaan lomba.

2. Pembentukan Tim Penilai

Tim Penilai lomba RT/RW, Dusun dan Desa Projotamansari dibentuk dari unsure Dinas/Instansi terkait di lingkungan Kabupaten Dati II Bantul. 

VI. MATERI LOMBA

A. Materi lomba RT/RW dan Dusun Projotamansari dibagi menjadi 2 bidang, yaitu :

A1. Bidang Administrasi

      1. 
Administrasi RT/RW dalam 1 Dusun :

 Bobot nilai bidang ini 25% meliputi 12 Buku Register pokok yaitu :

a. Buku keluar masuk surat;

b. Buku Notulen dan Daftar Hadir Rapat;

c. Buku Potensi Rumah Tangga;

d. Buku Kelembagaan dan Organisasi RT/RW;

e. Buku Tamu;

f. Buku Bantuan;

g. Buku keamanan dan ketertiban;

h. Buku pembangunan;

i. Buku induk penduduk;

j. Buku Perkembangan Penduduk;

k. Buku Kas;

l. Buku Simpan Pinjam;

A2.
Bidang Pengamalan Ethos Kerja Projotamansari 

      Bobot nilai bidang ini 75% yang mencakup :

1. Aspek Produktif, meliputi :

a. Data Potensi kerja dan Data Penganggur;

b. Data Potensi Mata Pencaharian;

c. Kegiatan Pemanfaatan Lahan;

d. Data Penduduk dan Data Keberhasilan KB;

e. Data jenis-jenis tanaman;

f. Hasil-hasil kegiatan masyarakat dengan indicator 4K (Kesatuan Misi, keseragaman Motivasi, Kekompakan Mekanisme dan Keterpaduan Usaha).

2. Aspek Profesional, meliputi :

a. Peranan Aparat Pemerintah Desa dan KORPRI Domisili;

b. Data potensi lembaga yang ada;

c. Peranan Wanita dan Generasi Muda;

d. Mutu hasil kerajinan dan industri kecil;

e. Data peran aktif Pemuka Masyarakat/Agama;

f. Penerapan teknologi Tepat Guna;

3. Aspek Ijo Royo-Royo, meliputi :

a. Potensi Pertanian dalam menunjang swasembada pangan. 

b. Tanaman pohon perindang. 

c. Pelestarian Lingkungan Hidup dan kesuburan tanah

d. Rehabilitasi dan konservasi lahan. 

e. Pemanfaatan sumber daya alam yang ada. 

f. Pengaturan jenis-jenis tanaman. 

4. Aspek Tertib, meliputi :

a. Kesadaran Masyarakat mematuhi hukum dan norma :

· Kewajiban membayar pajak. 

· Kualitas gerakan gotong royon 

· Kegiatan-kegiatan di berbagai bidang pembangunan

b. Ketertiban Batas Wilayah Desa, Dusun, RT dan RW, Pekarangan.

c. Data Peran Serta Masyarakat Dalam Bela Negara. 

d. Kerukunan umat beragama dan bertetangga. 

e. Realisasi hasil-hasil musyawarah RT/RW, Dusun dan Lembaga-lembaga Desa. 

f. Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan sekitar. 

5. Aspek Aman, meliputi :

a. Data dan kegiatan Siskamling

b. Sarana dan Prasarana Siskamling

c. Kemampuan mengantisipasi timbulnya Ancaman, Tantangan, Hambatan dan Gangguan (ATHG)

d. Aneka Krida Budaya Projotamansari. 

e. Pembinaan dan Pembudayaan Siskamling. 

6. Aspek Sehat, meliputi :

a. Data dan Kegiatan Keagamaan. 

b. Data dan Kegiatan Olah raga

c. Data dan Kegiatan Kebersihan

d. Data dan Kegiatan Kesehatan 

e. Tata Laksana Rumah Tangga dan Rumah Sehat

f. Peranan Kader dan Lembaga dalam mewujudkan hidup bersih dan sehat. 

g. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan. 

7. Aspek Asri, meliputi :

a. Keserasian dan kerapihan penataan rumah dan lingkungan.

b. Tamanisasi

c. Pengaturan Pembuangan sampah keluarga/industri

d. Peran serta setiap warga dalam menciptakan keindahan dan kenyamanan lingkungan. 

e. Potensi industri yang mendukung pariwisata.

f. Kegiatan Aneka Krida Budaya

g. Pengembangan Kreasi Seni Budaya. 

8. Pemasyarakatan Projotamansari, meliputi :

a. Data kegiatan pembinaan dan penyuluhan 

b. Data kegiatan simulasi dan dikusi.

c. Kegiatan cepat tepat projotamansari

d. Koor Lagu Mars, Pop Jawa dan Gendhing Projotamansari. 

e. Monumen dan Penulisan Projotamansari sesuai dengan petunjuk Bupati Kepala Dati II Bantul. 

f. Aneka Krida Budaya sesuai petunjuk pelaksanaan Projotamansari. 

g. Kegiatan lain. 

VII. PESERTA LOMBA DI TINGKAT KABUPATEN

1. Semua RT/RW dalam satu Dusun yang telah berhasil menjadi juara I, II dan III tingkat Pembantu Bupati, setelah dilombakan di Tingkat Desa, Kecamatan dan Tingkat Pembantu Bupati;

2. Semua Desa dalam wilayah Kabupaten Dati II Bantul yang telah berhasil menjadi juara I dan juara II dan Desa Percontohan Projotamansari tingkat Pembantu Bupati. 

VIII. PELAKSANAAN LOMBA

1. Lomba Tingkat Desa / Kecamatan

Lomba RT / RW dan Dusun Projotamansari untuk Tingkat Kecamatan dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 1998.

Peserta lomba adalah seluruh RT/RW dan Dusun dalam Desa di wilayah Kecamatan yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil penilaian ditetapkan 1 (satu) juara tingkat Kecamatan untuk diajukan ke Tingkat Pembantu Bupati. 

Selanjutnya pada minggu ke III dan IV (tanggal 18 s/d 30 Mei 1998) dilaksanakan Pembinaan oleh Kecamatan Kepada RT/RW dan Dusun Projotamansari yang siap untuk mengikuti lomba tingkat Pembantu Bupati.

2. Lomba Tingkat Pembantu Bupati

Lomba Tingkat Pembantu Bupati dilaksanakan tanggal 1 Juni sampai dengan 6 Juni 1998 (pada Minggu ke I).

Pada minggu ke II dan III (tanggal 8 Juni sampai dengan 20 Juni 1998) diadakan pembinaan dari Pembantu Bupati kepada RT/RW dan Desa Percontohan Projotamansari yang siap untuk diajukan mengikuti lomba Tingkat Kabupaten.

Peserta lomba adalah :

· RT / RW dan Dusun Projotamansari yang telah berhasil menjadi juara di Tingkat Kecamatan. 

· Desa Percontohan Projotamansari yang telah berhasil menjadi juara di Tingkat Kecamatan. 

Berdasarkan hasil penilaian ditetapkan 3 (tiga) juara RT / RW dalam Dusun Projotamansari serta 1 (satu) juara Desa Percontohan Projotamansari tingkat Pembantu Bupati di wilayahnya masing-masing untuk diajukan ke tingkat Kabupaten

Dengan ketentuan :

1. Pembantu Bupati menetapkan 3 (tiga) Juara RT/RW dan Dusun Projotamansari Tingkat Pembantu Bupati yang dibedakan dalam beberapa kategori yang meliputi :

a. Kategori I (Dusun Utama)

· RT/RW dalam Dusun yang jumlah penduduknya padat (lebih dari 1.000 orang);

· RT/RW dalam Dusun yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di luar sektor pertanian;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas pendidikan lengkap;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas perdagangan lengkap.

b. Kategori II (Dusun Manggala)

· RT/RW dalam Dusun yang jumlah penduduknya sedang (antara 750 s/d 1.000 orang);

· RT/RW dalam Dusun yang mata pencaharian penduduknya seimbang antara yang berada di dalam sektor pertanian maupun di luar sektor pertanian;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas pendidikan sedang;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas perdagangan cukup.

c. Kategori III (Dusun Pangarsa)

· RT/RW dalam Dusun yang jumlah penduduknya sedang (kurang dari 750 orang);

· RT/RW dalam Dusun yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas pendidikan kurang;

· RT/RW dalam Dusun yang mempunyai fasilitas perdagangan kurang.

Sehingga masing-masing Pembantu Bupati agar mengirimkan :

+ 
1 (Satu) juara RT/RW dalam Dusun Projotamansari yang termasuk dalam Kategori I (Dusun Utama);

+ 
1 (Satu) juara RT/RW dalam Dusun Projotamansari yang termasuk dalam Kategori II (Dusun Manggala);

+ 
1 (Satu) juara RT/RW dalam Dusun Projotamansari yang termasuk dalam Kategori III (Dusun Pangarsa);

+ 
1 (Satu) Desa Percontohan Projotamansari;

Pembantu Bupati harus sudah melaporkan hasil lomba ke Panitia Lomba Tingkat Kabupaten Dati II Bantul, paling lambat tanggal 20 Juni 1998

.

3.   Lomba Tingkat Kabupaten 

Lomba dilaksanakan mulai tanggal 22 Juni 1998 sampai dengan tanggal 30 Juni 1998 (minggu ke IV bulan Juni). 

Peserta Lomba adalah para pemenang di Tingkat Pembantu Bupati dan diajukan oleh masing-masing Tuti untuk mengikuti lomba di Tingkat Kabupaten;

Berdasarkan hasil penilaian, ditetapkan 3 (tiga) kelompok juara Tingkat Kabupaten untuk lomba RT/RW dan Dusun Projotamansari. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 (tiga) juara. 

Serta juara I, II dan III Desa Percontohan Projotamansari. 

IX. LAIN-LAIN 

1. Kriteria Penilaian 

· Bobot nilai bidang administrasi 25%.

· Bobot nilai bidang pengamalan dan pemasyarakatan Ethos Kerja Projotamansari 75%.

2. Klasifikasi Kejuaraan :

Kepada para juara lomba Tingkat Kabupaten akan diberikan hadiah dan penghargaan dari Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul;

· Kejuaraan RT/RW dan Dusun Projotamansari dibagi menjadi 3 (tiga) klasifikasi yaitu :

3 (tiga) juara Dusun Utama;

3 (tiga) juara Dusun Manggala;

3 (tiga) juara Dusun Pangarsa;

· Kejuaraan Percontohan Desa Projotamansari diambil 3 (tiga) juara. 

3. Hadiah dan penghargaan dari Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul akan diserahkan kepada para juara lomba pada saat puncak acara Hari Jadi Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul yang ke – 167 pada tanggal 20 Juli 1998. 

Bantul,  9 Mei 1998

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II

BANTUL

SRI ROSO SUDARMO

